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ABSTRAK

Transformasi digital di bidang perpajakan menjadi langkah strategis Direktorat
Jenderal Pajak untuk menciptakan administrasi yang modern, efisien, dan responsif.
Salah satu wujudnya adalah pengembangan DIJP Online dan Core Tax
Administration System yang dirancang untuk memberikan layanan perpajakan
cepat, mudah, dan akurat bagi pemangku kepentingan, termasuk konsultan pajak.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas layanan DJP Online
dan Core Tax Administration System terhadap kemudahan penggunaan bagi
konsultan pajak di Provinsi Bali. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada
konsultan pajak aktif di Provinsi Bali. Teknik analisis yang digunakan adalah
regresi linier berganda untuk menguji pengaruh masing-masing variabel secara
parsial maupun simultan terhadap kemudahan penggunaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan, kualitas layanan DJP
Online dan Core Tax Administration System berpengaruh positif serta signifikan
terhadap kemudahan penggunaan. Temuan ini menegaskan bahwa kualitas sistem
perpajakan digital berperan penting dalam meningkatkan efisiensi kerja konsultan
pajak sekaligus memperkuat penerimaan teknologi dalam praktik perpajakan.
Implikasi penelitian ini adalah perlunya peningkatan kualitas layanan, keandalan
sistem, dan dukungan teknis untuk mendorong adopsi teknologi secara optimal
dalam mendukung modernisasi perpajakan di Indonesia.

Kata Kunci: DJP Online, Core Tax Administration System, Transformasi
Digital, Konsultan Pajak
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THE INFLUENCE OF DJP ONLINE IMPLEMENTATION SERVICE

"QUALITY AND CORE TAX ADMINISTRATION SYSTEM SERVICE

QUALITY ON EASE OF USE AMONG TAX CONSULTANS IN BALI
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2115654088
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ABSTRACT

The digital transformation in taxation is a strategic initiative by the Directorate
General of Taxes to establish a modern, efficient, and responsive tax administration.
One of its key implementations is the development of DJP Online and the Core Tax
Administration System, designed to provide fast, user-friendly, and accurate tax
services for stakeholders, including tax consultants. This study aims to analyze the
effect of service quality in DJP Online and Core Tax Administration System on ease
of use for tax consultants in Bali Province. This research employs a quantitative
approach, using a survey method through questionnaires distributed to active tax
consultants in Bali Province. Multiple linear regression analysis is applied to
examine the partial and simultaneous effects of the independent variables on ease
of use. The findings reveal that, both partially and simultaneously, the service
quality of DJP Online and Core Tax Administration System has a positive and
significant effect on ease of use. This indicates that high-quality digital tax systems
play a vital role in enhancing tax consultants’ work efficiency and strengthening
technology adoption in tax practices. The implication of this study emphasizes the
importance of improving service quality, system reliability, and technical support
to encourage optimal technology adoption in supporting tax modernization in
Indonesia.

Key word : DJP Online, Core Tax Administration System, Digital
Transformation, Tax Consultant
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia kini berada dalam tahap inovasi yang penting, terkait kemajuan
teknologi dan digitalisasi. Digitalisasi sebagai pendorong utama dalam transformasi
berbagai aspek kehidupan masyarakat (Carlisle et al., 2023). Salah satu bentuk
implementasi digitalisasi adalah sistem informasi, yang berperan penting dalam
mengintegrasikan berbagai komponen untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional (Setiawan & RR Putri, 2024).

Peran teknologi informasi tidak hanya sebatas pada kemudahan akses data,
tetapi juga menjadi pondasi penting dalam mendukung aktivitas operasional di
berbagai sektor. Dalam konteks ini, sistem informasi merupakan elemen krusial
yang diperlukan oleh setiap perusahaan (Majalaya, 2021). Informasi tambahan yang
dihasilkan dari kemajuan teknologi informasi dapat membantu penggunaan untuk
merencanakan kebijakan dengan lebih efisien dan lebih mudah. Perkembangan
teknologi yang pesat seharusnya tidak menjadi hambatan bagi pengguna untuk
memanfaatkan teknologi informasi yang tersedia. Oleh karena itu, implementasi
teknologi informasi harus dirancang sesuai dengan harapan dan kebutuhan
pengguna.

Direktorat Jenderal Pajak menyadari perkembangan teknologi informasi
yang pesat dan secara berkelanjutan melakukan pembaruan terhadap regulasi

perpajakan dengan mengintegrasikan teknologi tersebut (Chandra et al., 2021).



Pada bulan Februari 2014, Direktorat Jenderal Pajak merilis sistem informasi
perpajakan berbasis digital yang disebut DJP Online, dengan tujuan memfasilitasi
wajib pajak dan konsultan pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan mereka
secara lebih efisien. DJP Online merupakan situs resmi dari Direktorat Jenderal
Pajak yang menyiapkan platform pelaporan pajak berbasis daring yang dapat
diakses secara langsung, yang dikenal sebagai e-Filing, e-Biling, e-Bupot, dan e-
Faktur. Untuk mengoptimalkan penerapan DJP Online, diperlukan strategi
implementasi yang terencana serta mekanisme evaluasi yang berkesinambungan
guna memastikan bahwa sistem ini dapat diakses dan dimanfaatkan secara luas
(Zumariz & Ratnawati, 2024).

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan permasalahan yang muncul
dalam penerapan sistem dengan standar yang berlaku, sehingga dapat diperoleh
sistem informasi perpajakan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, salah satunya konsultan pajak. Bagi konsultan pajak, keberadaan DJP
Online diharapkan tidak hanya meningkatkan kenyamanan dan kepuasan dalam
menjalankan tugasnya, tetapi juga memperkuat kepatuhan terhadap regulasi
perpajakan. Keberadaan sistem ini memungkinkan konsultan pajak untuk
memberikan asistensi terhadap kliennya yaitu wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban perpajakan tanpa wajib hadir secara fisik ke kantor pajak. Selain itu,
proses transmisi data dapat dilakukan secara fleksibel, baik dari dalam maupun luar
negeri, kapan saja diperlukan termasuk pada hari libur, tanpa bergantung pada jam
kerja atau keberadaan petugas pajak (Anisa & Suprajitno, 2020). Digitalisasi ini

tidak hanya mempermudah pihak yang memiliki kewajiban perpajakan dalam



menjalankan tanggung jawab fiskalnya secara lebih efisien, tetapi juga mendukung
pemerintah dalam melakukan pengawasan dan pengendalian pemungutan pajak
guna meminimalkan potensi penyimpangan (Erin, 2021; Tita et al., 2022).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya kompleksitas
dalam sistem administrasi perpajakan, Direktorat Jenderal Pajak melakukan
reformasi menyeluruh mencakup aspek kelembagaan, kapasitas sumber daya
manusia, serta infrastruktur teknologi informasi perpajakan. Reformasi ini
dilatarbelakangi oleh fakta bahwa sistem sebelumnya, yaitu DJP Online telah
digunakan hampir dua dekade dinilai tidak lagi mengakomodasi kebutuhan
administrasi perpajakan yang semakin dinamis dan kompleks.

Sebagai langkah strategis, Direktorat Jenderal Pajak melakukan
perancangan ulang terhadap proses bisnis dalam administrasi perpajakan guna
meningkatkan kualitas layanan kepada pihak yang memiliki kewajiban perpajakan
atau wajib pajak melalui implementasi Pembaruan Sistem Inti Administrasi
Perpajakan (PSIAP) atau Core Tax Aministration System (CTAS) guna
menghadirkan layanan perpajakan yang lebih efisien, adaptif, dan responsif.

Melalui implementasi CTAS, Direktorat Jenderal Pajak melakukan
pengembangan sistem informasi sekaligus melakukan pembenahan infrastruktur
basis data perpajakan (Rahmawati & Nurcahyani, 2025). Sejak tahun 2018,
pemerintah mulai merancang CTAS dengan mengadopsi Commercial Off The Shelf
yakni perangkat sistem yang telah digunakan secara luas di berbagai negara dalam
membangun sistem administrasi perpajakan yang modern dan terintegrasi

(Vriranda, 2025).



Penerapan CTAS didasarkan pada ketentuan hukum yang tertuang dalam
Keputusan Menteri Keuangan No. 483/KMK.03/2020 dan Peraturan Presiden
Nomor 40 Tahun 2018 mengenai pengembangan CTAS yang merupakan elemen
dalam proses modernisasi sistem administrasi perpajakan yang dianggap akan lebih
efektif dan efisien (Butarbutar & Karunia, 2024). Sistem ini mulai dapat diakses
secara penuh wajib pajak ataupun konsultan pajak sejak 1 Januari 2025 melalui
website resmi Direktorat Jenderal Pajak. Namun, pengguna masih sering
mengalami gangguan teknis dan kendala saat mengakses sistem tersebut (Vriranda,
2025).

Meskipun penerapan CTAS merupakan bagian dari transformasi digital
yang signifikan dalam sistem perpajakan Indonesia, kenyataannya masih terdapat
berbagai tantangan di lapangan. CTAS sendiri dirancang untuk menyatukan seluruh
data perpajakan dalam satu sistem terintegrasi yang memanfaatkan teknologi big
data, kecerdasan buatan (Al), serta blockhain untuk mendukung pertukaran data
yang lebih cepat dan akurat (Dimetheo et al., 2023).

Sistem ini lahir sebagai solusi atas lima masalah utama dalam administrasi
perpajakan yakni; rendahnya kepatuhan wajib pajak, peningkatan target
penerimaan, keterbatasan jumlah pegawai pajak, perkembangan ekonomi digital
yang pesat, serta kebutuhan akan regulasi yang relevan dengan model transaksi
terkini (Joselin et al., 2024).

Melalui CTAS, pemerintah berharap dapat meningkatkan efisiensi,
memperbaiki akurasi data, serta memperkuat pengawasan terhadap kepatuhan

wajib pajak. Tidak hanya berfokus pada modernisasi teknis, sistem ini juga



diharapkan mampu menciptakan ekosistem perpajakan yang lebih transparan,
akuntabel, serta mendukung pertumbuhan ekonomi nasional (Liu & Liu, 2023;
Rahayu & Kusdianto, 2023).

Sistem yang dikembangkan oleh Direktorat Jenderal Pajak direncanakan
untuk diimplementasikan secara nasional termasuk Provinsi Bali sebagai upaya
dalam mendukung optimalisasi penerimaan pajak. Penerapan sistem administrasi
perpajakan yang baru ini tidak hanya melibatkan Kantor Pelayanan Pajak sebagai
pelaksana teknis, tetapi juga menuntut pemahaman dari wajib pajak maupun
konsultan pajak sebagai pengguna layanan. Ketiga pihak tersebut merupakan aktor
penting yang akan terdampak secara langsung oleh transformasi sistem ini.
Mengingat banyak wajib pajak masih menghadapi kendala dalam memahami
sistem perpajakan, konsultan pajak berperan sebagai penghubung utama dalam
pengurusan administrasi perpajakan. Oleh karena itu, konsultan pajak dituntut
untuk memiliki pemahaman yang memadai terhadap sistem terbaru yang
diluncurkan. Berdasarkan data yang diakses melalui laman resmi kementerian
keuangan terdapat jumlah konsultan pajak yang terbagi di seluruh Provinsi Bali,

yaitu:



Tabel 1.1 Jumlah Konsultan Pajak di Provinsi Bali

Jumlah Konsultan

No Kabupaten/Kota Pajak
1 Denpasar 209 Konsultan Pajak
2 Badung 42 Konsultan Pajak
3  Tabanan 19 Konsultan Pajak
4  Gianyar 20 Konsultan Pajak
5  Klungkung 3 Konsultan Pajak
6  Bangli 2 Konsultan Pajak
7  Karangasem 2 Konsultan Pajak
8  Buleleng 9 Konsultan Pajak
9  Jembrana 4 Konsultan Pajak
Total Konsultan Pajak Provinsi
Bali 310

Sumber: Laman resmi Kementerian Keuangan per 15 Maret 2025, dikelola oleh peneliti

Sebagai upaya mendapatkan sistem aplikasi pengelolaan pajak yang
berkualitas dibutuhkan adanya analisis kemudahan penggunaan pada sistem DJP
Online dan CTAS agar dapat mengetahui kemudahan penggunaan dari penerapan
kedua sistem tersebut, selain itu juga mengetahui apakah implementasi suatu sistem
sudah berhasil dan sudah sesuai dengan harapan pengguna atau tidak (Nadhifah,
2024).

Kemudahan penggunaan bagi pengguna sistem merupakan representasi dari
kondisi psikologis yang muncul ketika terdapat ketidaksesuaian antara harapan
awal dengan persepsi yang terbentuk berdasarkan pengalaman dalam menggunakan
suatu sistem (Muhrim, 2024). Analisis kemudahan penggunaan penting untuk
meningkatkan kualitas, pengalaman, dan efisiensi sistem. Dengan menerapkan
sistem DJP Online dan CTAS, Direktorat Jenderal Pajak dapat memperoleh

wawasan berharga yang membantu dalam pengembangan sistem yang lebih baik,



meningkatkan retensi pengguna, dan membuat keputusan yang lebih baik (Arefin
et al., 2022).

Penerapan DJP Online dan CTAS merupakan salah satu unsur dari strategis
reformasi administrasi perpajakan yang berorientasi dalam meningkatkan efisiensi,
transparansi, serta kepatuhan pajak guna mendukung modernisasi sistem
perpajakan di Indonesia. Transformasi digital dalam sistem perpajakan ini
mempermudah akses terhadap layanan pajak, mengoptimalkan proses pelaporan
serta pembayaran. Dalam konteks ini, konsultan pajak memiliki peran penting
sebagai perantara antara wajib pajak dan otoritas perpajakan dalam memastikan
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.

Kajian terhadap penerapan DJP Online dan CTAS menjadi relevan
mengingat kompleksitas implementasinya. Tantangan utama dalam adopsi kedua
sistem ini meliputi kesiapan infrastruktur teknologi, keamanan data, serta literasi
digital yang masih bervariasi di kalangan wajib pajak dan konsultan pajak.
Konsultan pajak sebagai pengguna utama sistem ini perlu beradaptasi dengan
perubahan teknologi agar dapat menjalankan peran mereka secara lebih efektif, baik
dalam mendampingi klien maupun mengelola kewajiban perpajakan mereka sendiri

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Butarbutar & Karunia (2024)
menyatakan bahwa menurut konsultan pajak rencana implementasi CTAS yang
diusung Direktorat Jenderal Pajak menjadi perhatian kalangan konsultan pajak
sebab dinilai mampu memudahkan proses kerja mereka. Pada penelitian A. Tofan
(2023) menyatakan bahwa konsultan pajak menginginkan peningkatan kualitas

server dan teknologi untuk memastikan kelancaran sistem tanpa adanya hambatan.



Dalam penelitian Dhyanasaridewi & Rita dan Nurhaliza et al (2022; 2025)
menunjukkan bahwa penggunaan DJP Online berkontribusi secara positif dan
signifikan terhadap tingkat kepuasan pengguna. Pada penelitian Panjaitan (2024)
menyatakan bahwa CTAS berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
transparansi perpajakan. Menurut penelitian Dimetheo et al dan Judijanto (2023;
2024) menyatakan bahwa CTAS memiliki potensi besar untuk mengoptimalkan
administrasi perpajakan, tetapi keberhasilan itu sedikit diragukan karena masih ada
area blank spots yang diakibatkan oleh infrastruktur internet yang belum memadai.

Penelitian ini dirancang guna menguji pengaruh variabel kualitas layanan
penerapan DJP Online dan CTAS terhadap kemudahan penggunaan bagi konsultan
pajak. Transformasi digital di bidang perpajakan bertujuan untuk mempercepat
efisiensi kegiatan administrasi, mengurangi ketergantungan pada pekerjaan manual,
serta memastikan akurasi dan ketepatan waktu dalam pelaporan pajak. Konsultan
pajak yang memahami serta mampu mengoperasikan DJP Online dan CTAS secara
optimal dapat membantu wajib pajak, baik individu maupun entitas usaha dalam
melaksanakan kewajiban perpajakannya secara lebih efisien dan tepat waktu.
Konsultan pajak juga berkontribusi secara signifikan dalam menyampaikan edukasi
serta pendampingan kepada wajib pajak terkait penggunaan sistem ini.

Sebagai mitra strategis Direktorat Jenderal Pajak, konsultan pajak dapat
menjadi penggerak dalam meningkatkan pemahaman dan adopsi teknologi
perpajakan di masyarakat. Keberhasilan implementasi DJP Online dan CTAS tidak
hanya diukur dari seberapa banyak sistem ini digunakan, tetapi juga dari manfaat

nyata yang dirasakan oleh konsultan pajak, seperti kemudahan akses, kecepatan



proses, serta peningkatan kepatuhan klien terhadap pajak. Dengan demikian,
temuan dari penelitian ini diantisipasi mampu menyampaikan pemahaman secara
menyeluruh terkait dengan sejauh mana efektivitas sistem perpajakan digital
berdampak pada kinerja konsultan pajak. Selain itu, temuan dalam penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan oleh pemerintah dalam
mengembangkan sistem perpajakan digital yang lebih responsif dan berpusat pada
kebutuhan pengguna.

Transformasi digital melalui DJP Online dan CTAS memang telah
membawa kemajuan signifikan dalam modernisasi administrasi perpajakan.
Namun, penting dipahami bahwa kebutuhan digitalisasi lahir dari berbagai
keterbatasan yang melekat pada pelayanan administrasi perpajakan secara manual.
Pelayanan perpajakan berbasis manual dipandang tidak memadai dalam menjawab
dinamika era digital yang menuntut kecepatan dan integrasi. Sistem manual
memiliki sejumlah kekurangan, seperti proses yang lambat karena bergantung pada
tatap muka dan birokrasi panjang, potensi kesalahan pencatatan yang tinggi akibat
human error, serta keterbatasan waktu dan tempat yang mensyaratkan kehadiran
langsung wajib pajak di unit layanan perpajakan. Selain itu, penyimpanan dokumen
fisik berisiko tinggi terhadap kehilangan, kerusakan, atau akses terbatas, serta
minimnya transparansi karena wajib pajak tidak bisa memantau status layanan
secara realtime.

Keterbatasan lainnya adalah kurangnya integrasi data antar unit, sehingga
verifikasi atau validasi sering membutuhkan waktu lebih lama. Dalam kondisi ini,

konsultan pajak sebagai pihak yang membantu wajib pajak juga mengalami
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hambatan dalam menjalankan tugas secara cepat dan tepat, terutama jika harus
mengurus beberapa klien sekaligus dengan sistem yang belum terdigitalisasi.
Berbagai kekurangan tersebut, transformasi digital melalui DJP Online dan CTAS
menjadi sebuah keniscayaan untuk mengatasi kelemahan sistem manual dan
meningkatkan mutu pelayanan perpajakan. Kehadiran sistem berbasis teknologi ini
diperkirakan mampu mewujudkan lingkungan perpajakan yang lebih efisien,
transparan, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Berdasarkan permasalahan dan urgensi dalam latar belakang, maka
penelitian ini dipandang penting mengingat masih terbatasnya penelitian yang
secara khusus menganalisis pengaruh kualitas layanan kedua sistem perpajakan
tersebut terhadap kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak, yang berperan
sebagai pihak yang paling aktif dalam mengakses dan memanfaatkan sistem
administrasi perpajakan digital.

B. Rumusan Masalah

Melalui pemaparan pada bagian latar belakang, dapat diidentifikasi
beberapa hal yang menjadi perhatian utama dalam penelitian ini. Untuk
memperjelas arah pembahasan, berikut dirumuskan permasalahan penelitian:

1. Seberapa besar pengaruh kualitas layanan penerapan DJP Online terhadap
kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di Provinsi Bali?

2. Seberapa besar pengaruh kualitas layanan penerapan CTAS terhadap
kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di Provinsi Bali?

3. Seberapa besar pengaruh kualitas layanan penerapan DJP Online dan CTAS

terhadap kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di Provinsi Bali?
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C. Batasan Masalah
Penetapan batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan guna

memperjelas fokus kajian serta membatasi lingkup penelitian agar
pelaksanaannya lebih terarah dan efisien. Guna mencapai fokus tersebut dan
menghindari potensi ambiguitas interpretasi di kalangan pembaca, diperlukan
batasan yang secara eksplisit merumuskan permasalahan yang diteliti untuk
menjaga konsistensi arah penelitian sejalan dengan tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Penelitian ini secara khusus dibatasi pada analisis pengaruh kualitas
layanan penerapan DJP Online dan CTAS terhadap persepsi kemudahan
penggunaan bagi konsultan pajak yang aktif berpraktik di Provinsi Bali, dengan
tujuan agar pembahasan lebih terarah serta tidak melebar ke aspek lain di luar
variabel yang diteliti.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini menetapkan beberapa tujuan yang difokuskan untuk
menjawab rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini menetapkan
beberapa tujuan guna memperjelas fokus analisis yang dilakukan. Tujuan
dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan penerapan DJP Online

terhadap kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di Provinsi

Bali.
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b. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan penerapan CTAS
terhadap kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di Provinsi
Bali.

c. Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan DJP Online dan CTAS
terhadap kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di Provinsi
Bali.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini dimaksudkan guna memperluas

pemahaman dan literatur akademik mengenai pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang sistem informasi dan administrasi perpajakan,
khususnya dalam penerapan Technology Acceptance Model (TAM) pada
sektor layanan publik berbasis digital. Dengan menelaah pengaruh
kualitas layanan DJP Online dan CTAS terhadap kepuasan konsultan
pajak, kajian ini menghadirkan wawasan yang lebih luas dan terperinci
mengenai determinan penerimaan teknologi dalam konteks perpajakan
yang bersifat regulatif dan kompleks. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi landasan awal dalam memperluas dan memperdalam
pengembangan teori yang lebih kontekstual mengenai adopsi dan
pemantfaatan teknologi informasi pada sektor perpajakan, serta menjadi
rujukan bagi studi-studi akademik selanjutnya dalam bidang serupa.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Mahasiswa



2)

3)

13

Kajian ini menyediakan kesempatan bagi mahasiswa untuk
memperdalam  pemahaman  mengenai  faktor-faktor  yang
memengaruhi sistem perpajakan berbasis digital melalui kerangka
kerja Technology Acceptance Model (TAM). Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya menambah pemahaman teoretis
mahasiswa di bidang sistem informasi dan perpajakan, tetapi juga
berpotensi menjadi referensi ilmiah bagi penelitian-penelitian serupa
di waktu mendatang.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini dirancang untuk memberikan kontribusi konstruktif
bagi Politeknik Negeri Bali dalam menyesuaikan kurikulum agar
lebih selaras dengan tuntutan pengembangan program studi yang
lebih responsif dan inovatif terhadap dinamika teknologi serta
kebutuhan industri upaya meningkatkan relevansi kurikulum dengan
kebutuhan dunia kerja.

Bagi Otoritas Pajak

Penelitian ini diharapkan mampu menyumbangkan gagasan
konstruktif yang bermanfaat bagi pemerintah, khususnya otoritas
pajak dalam mengembangkan kebijakan dan pendekatan yang lebih
optimal untuk mendorong adopsi sistem perpajakan berbasis
teknologi, seperti DJP Online dan CTAS. Dengan memahami
bagaimana penerapan sistem terkait kemudahan atau kompleksitas

penggunaannya. Secara keseluruhan, penelitian ini berpotensi
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mendukung upaya peningkatan efisiensi administrasi perpajakan
serta memperkuat penerimaan negara melalui optimalisasi

pemanfaatan teknologi informasi.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kedua faktor independen

berkontribusi secara signifikan terhadap perubahan pada variabel dependen. Hasil

tersebut telah menjawab pernyataan yang ditulis pada hipotesis, diantaranya:

1.

Kualitas layanan DJP Online memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di Provinsi Bali.
Kualitas layanan CTAS memiliki pengaruh positif signifikan terhadap

kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di Provinsi Bali.

. Kualitas layanan DJP Online dan kualitas layanan CTAS memiliki pengaruh

secara simultan terhadap kemudahan penggunaan bagi konsultan pajak di

Provinsi Bali.

B. Implikasi

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat implikasi dalam

penelitian ini yang bida dimanfaatkan, meliputi:

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkaya literatur dalam sistem informasi dan
perpajakan digital dengan menunjukkan bahwa kualitas layanan memiliki
pengaruh terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Temuan ini menguatkan
model Technology Acceptance Model, khususnya pada hubungan antara
kualitas layanan sistem dengan penerimaan teknologi oleh pengguna. Dalam

konteks ini, hasil penelitian membuktikan bahwa faktor-faktor seperti

63
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keudahan navigasi, stabilitas sistem, dan kejelasan tampilan antarmuka
menjadi elemen penting yang memengaruhi keputusan konsultan pajak dalam
memanfaatkan layanan digital. Dengan demikian, studi ini memberikan
dukungan empiris terhadap perluasan konsep Technology Acceptance Model
dalam ranan layanan perpajakan digital.
2. Implikasi Praktis

Dari sisi penerapan, hasil penelitian ini memberikan masukan penting bagi
instansi penyedia layanan perpajakan khususnya Direktorat Jenderal Pajak
bahwa peningkatan kualitas sistem DJP Online dan CTAS secara langsung
berdampak pada kemudahan penggunaan oleh konsultan pajak. Sistem yang
user friendly, cepat, dan mini kendala teknis dapat membantu mempercepat
proses kerja serta meningkatkan akurasi pelaporan. Oleh karena itu,
pengembangan sistem sebaiknya difokuskan pada kebutuhan nyata pengguna
profesional. Selain itu, kosnultan pajak perlu meningkatkan kompetensi
teknologi agar lebih siap menghadapi digitalisasi layanan. Bagi institusi
pendidikan seperti Politeknik Negeri Bali, hasil ini juga menjadi landasan
untuk mengintegrasikan pelatithan sistem perpajakan digital ke dalam
kurikulum agar lulusan lebih siap menghadapi duni kerja yang berbasis

teknologi.

C. Saran
Berdasarkan hasil dari simpulan dan implikasi diatas, maka terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan untuk berbagai pihak terkait:

1. Bagi Direktorat Jenderal Pajak
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Institusi  perpajakan nasional diharapkan terus melakukan
pengembangan dan peningkatan terhadap kualitas layanan DJP Online dan
CTAS. Fokus peningkatan sebaiknya mencakup kemudahan akses, kecepatan
sistem, antarmuka yang ramah pengguna, serta ketersediaan bantuan teknis
secara cepat dan responsif. Disamping itu, Direktorat Jenderal Pajak
dianjurkan untuk secara berkala edukasi dan pelatihan kepada konsultan
pajak dan wajib pajak mengenai penggunaan kedua sistem tersebut agar
pemanfaatannya lebih maksimal.

2. Bagi Politeknik Negeri Bali

Merujuk pada hasil peneltian, Politeknik Negeri Bali melalui Program
Studi Akuntansi Perpajakan disarankan untuk meningkatkan pembelajaran
yang berfokus pada sistem perpajakan digital seperti DJP Online dan CTAS.
Pembekalan keterampilan teknis dalam penggunaan sistem sangat penting
untuk mempersiapkan mahasiswa dalam menghadapi kebutuhan dunia kerja
semakin digital.

3. Bagi Konsultan Pajak

Konsultan Pajak diharapkan untuk terus mengikuti perkembangan
teknologi perpajakan dan memanfaatkan sistem digital seperti DJP Online
dan CTAS dalam mendukung aktivitas profesional mereka. Dengan terus
memperbarui pengetahuan dan keterampilan terkait penggunaan sistem
perpajakan digital, konsultan pajak dapat meningkatkan efisiensi kerja dan
memaksimalkan pelayanan yang diberikan kepada klien.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti berikutnya disarankan agar dapat memperluas ruang lingkup
wilayah agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruh
sistem digital terhadap pengguna sistem perpajakan di berbagai daerah. Selain
itu, peneliti dapat menambahkan variabel lainnya seperti kepuasan pengguna,
efektivitas pelaporan, atau persepsi terhadap keamanan sistem untuk

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif.
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